Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education
Vol. 7 No. 3 (2026), hlm. 836-846, DOI: 10.32832/itjmie.v7i3.23301
ISSN: 2654-5845 (Online)

Implementasi pembelajaran diferensiasi
pada mata pelajaran IPAS dalam
menanamkan nilai-nilai Maja Labo Dahu

Nurul Febrianti®, Syarifuddin, Sri Wahyuningsi
Universitas Muhammadiyah Bima, Indonesia
“email.rumaheby25@gmail.com

Abstract

Learning in Natural and Social Sciences (IPAS) at the elementary level still faces
challenges in accommodating diverse student characteristics while strengthening
character values rooted in local culture. This study aims to analyze the implementation
of differentiated instruction in instilling the values of Maja Labo Dahu at SDN 21
Tolomundu, Bima City. The research employed a descriptive qualitative approach, with
data collected through observation, interviews, and documentation. The findings indicate
that differentiated instruction, implemented through adjustments in content, process, and
product, enhances student engagement in learning. The integration of Maja Labo Dahu
values is carried out contextually through habituation, modeling, and reflection, leading
to the internalization of values such as honesty, responsibility, and discipline in students’
behavior. Furthermore, adaptive and culturally grounded learning creates an inclusive
and meaningful learning environment. In conclusion, differentiated instruction
integrated with local cultural values is effective in improving the quality of learning while
fostering students’ character holistically.
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Abstrak

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi tantangan dalam mengakomodasi
keberagaman karakteristik peserta didik serta penguatan nilai-nilai karakter berbasis
budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran
diferensiasi dalam menanamkan nilai-nilai Maja Labo Dahu di SDN 21 Tolomundu Kota
Bima. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi yang diterapkan melalui penyesuaian
konten, proses, dan produk mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Integrasi nilai Maja Labo Dahu dilakukan secara kontekstual melalui pembiasaan,
keteladanan, dan refleksi, sehingga nilai tersebut terinternalisasi dalam perilaku siswa
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Selain itu, pembelajaran yang adaptif dan
berbasis nilai lokal menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bermakna. Simpulan
penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan nilai
budaya lokal efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus membentuk
karakter peserta didik secara holistik.

Kata kunci: pembelajaran diferensiasi; IPAS; Maja Labo Dahu; karakter siswa

Pendahuluan

Implementasi pembelajaran di sekolah dasar saat ini menghadapi tantangan yang
semakin kompleks seiring dengan tuntutan kurikulum yang menekankan pada
pengembangan kompetensi abad ke-21, penguatan karakter, serta pengakuan terhadap
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keragaman peserta didik. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
sebagai integrasi dari berbagai disiplin ilmu memegang peran strategis dalam
membentuk cara berpikir kritis, analitis, sekaligus membangun kesadaran sosial peserta
didik sejak dini (Maulidia & Prafitasari, 2023). Realitas di lapangan menunjukkan bahwa
proses pembelajaran IPAS masih sering berlangsung secara seragam tanpa
mempertimbangkan perbedaan kesiapan belajar, minat, serta profil belajar siswa.
Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya keterlibatan belajar dan kurang
optimalnya internalisasi nilai-nilai karakter yang seharusnya menjadi bagian integral
dari proses pendidikan (Swandari & Jemani, 2023).

Kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap
keberagaman peserta didik mendorong munculnya pembelajaran diferensiasi sebagai
salah satu strategi yang relevan dalam konteks pendidikan kontemporer. Pembelajaran
diferensiasi memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan konten, proses, dan
produk pembelajaran berdasarkan kebutuhan individual siswa (Heryahya dkk., 2022).
Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga membuka
peluang bagi penguatan nilai-nilai karakter melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Di sisi lain, pendidikan dasar di daerah seperti Kota Bima memiliki kekayaan nilai
budaya lokal yang berpotensi besar untuk diintegrasikan dalam pembelajaran. Nilai-
nilai Maja Labo Dahu yang mengandung makna malu dan takut dalam konteks moralitas
sosial menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter peserta didik yang
berintegritas, bertanggung jawab, serta memiliki kesadaran etis dalam kehidupan
sehari-hari (Zumrotun dkk., 2024).

Sejumlah penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa pembelajaran
diferensiasi berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi, serta
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Studi-studi tersebut mengungkap bahwa
penerapan diferensiasi mampu mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif (Efendi dkk., 2023).
Penelitian lain menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran
sebagai upaya menjaga identitas budaya sekaligus memperkuat pendidikan karakter.
Hasil kajian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
konteks budaya lokal mampu meningkatkan relevansi dan makna belajar bagi siswa.
Beberapa penelitian di bidang IPAS juga menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual
yang berbasis lingkungan sosial dan budaya dapat meningkatkan pemahaman
konseptual serta kesadaran sosial peserta didik (Waton & Waton, 2023).

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut cenderung dilakukan secara terpisah
antara pembelajaran diferensiasi dan integrasi nilai-nilai budaya lokal. Penelitian
mengenai pembelajaran diferensiasi lebih banyak berfokus pada aspek peningkatan
hasil belajar dan keterlibatan siswa, tanpa secara spesifik mengkaji bagaimana
pendekatan tersebut dapat digunakan sebagai sarana internalisasi nilai-nilai karakter
berbasis kearifan lokal (Rosiyani dkk., 2024). Sebaliknya, penelitian tentang integrasi
nilai budaya lokal dalam pembelajaran umumnya belum memanfaatkan pendekatan
diferensiasi secara sistematis, sehingga belum sepenuhnya mampu mengakomodasi
keberagaman karakteristik peserta didik dalam proses internalisasi nilai. Selain itu,
kajian yang secara khusus mengangkat nilai-nilai Maja Labo Dahu dalam konteks
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pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih relatif terbatas, terutama yang
mengaitkannya dengan strategi pembelajaran inovatif (Hidayat & Haryati, 2025).

Kesenjangan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan
kajian yang mengintegrasikan pembelajaran diferensiasi dengan penanaman nilai-nilai
budaya lokal secara simultan dalam satu kerangka pembelajaran yang utuh. Urgensi
penelitian ini terletak pada upaya menjawab tantangan pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang
berakar pada nilai-nilai lokal (Mukromin dkk., 2024). Implementasi pembelajaran
diferensiasi pada mata pelajaran IPAS yang dipadukan dengan nilai-nilai Maja Labo
Dahu diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna,
kontekstual, serta relevan dengan kehidupan siswa. Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi dua pendekatan yang selama ini cenderung dipisahkan, yaitu diferensiasi
pembelajaran dan internalisasi nilai budaya lokal, khususnya dalam konteks pendidikan
dasar di Kota Bima.

Penelitian ini juga memiliki signifikansi dalam memberikan kontribusi terhadap
pengembangan praktik pembelajaran yang berorientasi pada keberagaman dan
penguatan karakter berbasis budaya lokal. Dari sisi teoretis, kajian ini memperkaya
literatur mengenai pembelajaran diferensiasi dengan menambahkan dimensi nilai-nilai
kearifan lokal sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Dari sisi praktis, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran IPAS yang tidak hanya adaptif terhadap
kebutuhan siswa, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai moral yang relevan
dengan konteks sosial budaya setempat. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap upaya pelestarian nilai-nilai budaya lokal melalui integrasi dalam proses
pendidikan formal (Iyan dkk., 2023).

Tujuan penulisan dalam artikel ini diarahkan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran IPAS dalam
menanamkan nilai-nilai Maja Labo Dahu di SDN 21 Tolomundu Kota Bima. Fokus kajian
mencakup bagaimana guru merancang pembelajaran diferensiasi yang mengakomodasi
keberagaman siswa, bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Maja Labo Dahu
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, serta bagaimana dampak implementasi
tersebut terhadap keterlibatan dan karakter siswa. Harapan yang ingin dicapai melalui
penelitian ini adalah tersusunnya model pembelajaran yang integratif antara
pendekatan diferensiasi dan nilai budaya lokal yang dapat diterapkan secara kontekstual
di sekolah dasar.

Manfaat ilmiah dari tulisan ini mencakup penguatan konsep pembelajaran
diferensiasi yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter berbasis nilai-nilai lokal. Kajian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji integrasi antara strategi
pembelajaran inovatif dan kearifan lokal dalam berbagai konteks pendidikan. Selain itu,
penelitian ini memberikan landasan empiris bagi pengembangan kebijakan pendidikan
yang mendorong implementasi pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan
berorientasi pada penguatan karakter peserta didik sejak pendidikan dasar.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran IPAS dalam menanamkan
nilai-nilai Maja Labo Dahu di SDN 21 Tolomundu Kota Bima. Pendekatan ini dipilih
untuk memahami proses pembelajaran secara kontekstual dan mendalam. Subjek
penelitian meliputi guru dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran IPAS. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengamati pelaksanaan pembelajaran, wawancara digunakan untuk menggali
informasi dari guru, sedangkan dokumentasi berupa perangkat pembelajaran dan hasil
kerja siswa. Prosedur penelitian mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis
data. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijaga dengan triangulasi sumber dan teknik. Indikator
keberhasilan dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran diferensiasi, keterlibatan siswa,
serta munculnya perilaku yang mencerminkan nilai Maja Labo Dahu.

Hasil dan Pembahasan
A. Temuan penelitian

Pada mata pelajaran IPAS di SDN 21 Tolomundu Kota Bima, implementasi
pembelajaran diferensiasi menunjukkan kecenderungan berjalan secara bertahap dan
adaptif sesuai dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan data observasi, guru
secara aktif mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dengan memperhatikan kesiapan
belajar, minat, dan profil belajar. Dalam beberapa pertemuan yang diamati, terlihat
bahwa guru membedakan pendekatan pembelajaran dengan memberikan variasi tugas
dan metode sesuai dengan kemampuan siswa di dalam kelas. Hasil wawancara dengan
guru menguatkan temuan tersebut. Salah satu guru menyatakan, “Kami melihat dulu
kemampuan dan minat siswa, baru menentukan cara mengajarnya. Tidak semua
siswa bisa diperlakukan sama.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa proses diferensiasi
tidak bersifat spontan, tetapi didasarkan pada pertimbangan pedagogis yang cukup
matang.

Sementara itu, dokumentasi berupa RPP dan modul ajar juga memperlihatkan
adanya variasi strategi pembelajaran yang dirancang untuk mengakomodasi perbedaan
individu siswa. Pada aspek konten, data observasi menunjukkan bahwa guru menyajikan
materi IPAS dengan tingkat kompleksitas yang berbeda. Siswa dengan kemampuan lebih
tinggi cenderung diberikan tugas analisis sederhana, seperti mengaitkan konsep dengan
fenomena sehari-hari, sedangkan siswa dengan kemampuan dasar lebih difokuskan
pada pemahaman konsep melalui contoh konkret. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara, di mana guru menyampaikan, “Untuk siswa yang masih dasar, kami beri
contoh yang dekat dengan kehidupan mereka supaya lebih mudah dipahami.” Pada
aspek proses, pembelajaran berlangsung melalui variasi metode seperti diskusi
kelompok, praktik langsung, dan penggunaan media visual.

Observasi menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecenderungan belajar visual
lebih aktif ketika menggunakan gambar atau media konkret, sedangkan siswa lain lebih
terlibat dalam diskusi kelompok. Dokumentasi kegiatan pembelajaran juga
memperlihatkan adanya pembagian kelompok yang heterogen sebagai upaya
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menciptakan interaksi belajar yang saling mendukung. Pada aspek produk, siswa
diberikan pilihan dalam mengekspresikan hasil belajar, seperti melalui gambar, tulisan,
atau presentasi lisan. Berdasarkan observasi, kebebasan ini mendorong siswa untuk
lebih percaya diri dalam menunjukkan pemahaman mereka. Salah satu siswa, dalam
wawancara singkat, menyatakan, “Saya lebih suka menggambar karena lebih mudah
menjelaskan apa yang saya pahami.” Hal ini menunjukkan bahwa diferensiasi produk
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan preferensinya.

Penanaman nilai-nilai Maja Labo Dahu juga terlihat terintegrasi dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan observasi, nilai “maja” (malu) mulai tampak dalam perilaku
siswa yang enggan melakukan pelanggaran, seperti menyontek atau tidak mengerjakan
tugas. Sementara itu, nilai “dahu” (takut) tercermin dalam sikap hati-hati dan tanggung
jawab siswa dalam menyelesaikan tugas. Guru, dalam wawancara, menegaskan, “Kami
selalu ingatkan anak-anak tentang nilai malu dan takut, bukan untuk menekan, tapi
supaya mereka sadar akan tanggung jawabnya.”

Kemudian kegiatan refleksi harian juga menunjukkan bahwa guru secara konsisten
mengaitkan aktivitas belajar dengan nilai-nilai tersebut. Temuan lain menunjukkan
adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Data observasi
memperlihatkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan
berpartisipasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dapat mendorong keterlibatan yang lebih tinggi. Namun demikian,
peningkatan ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang bertahap dan
bergantung pada konsistensi guru dalam menerapkan strategi diferensiasi. Adapun
bagan implementasi pembelajaran diferensiasi dalam menanamkan nilai-nilai Maja
Labo Dahu dapat dijelaskan sebagai berikut. Bagan tersebut menggambarkan alur
proses yang dimulai dari identifikasi kebutuhan belajar siswa (kesiapan, minat, dan
profil belajar), yang kemudian menjadi dasar dalam perancangan pembelajaran
diferensiasi pada aspek konten, proses, dan produk. Ketiga aspek ini tidak berdiri
sendiri, melainkan saling terhubung dalam praktik pembelajaran di kelas.

Selanjutnya, proses pembelajaran tersebut diintegrasikan dengan penanaman nilai-
nilai Maja Labo Dahu melalui pembiasaan, keteladanan guru, dan penguatan
(reinforcement). Integrasi ini menghasilkan pengalaman belajar yang tidak hanya
berorientasi pada kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter. Dalam tahap
berikutnya, interaksi antara strategi pembelajaran diferensiasi dan nilai budaya lokal
tersebut berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa serta munculnya perubahan
perilaku, seperti tanggung jawab, kejujuran, dan sikap saling menghargai. Dengan
demikian, bagan tersebut merepresentasikan suatu model konseptual yang
menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai tidak semata-mata bergantung pada
materi yang diajarkan, tetapi pada keterpaduan antara strategi pembelajaran, peran
guru, dan konteks nilai lokal yang diinternalisasikan secara berkelanjutan dalam proses
belajar

Adapun bagan implementasi pembelajaran diferensiasi dalam menanamkan nilai-
nilai Maja Labo Dahu dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan implementasi pembelajaran diferensiasi
dalam menanamkan nilai-nilai Maja Labo Dahu

Gambar 1 menunjukkan alur implementasi pembelajaran diferensiasi dalam
menanamkan nilai-nilai Maja Labo Dahu yang berlangsung secara sistematis dan
terintegrasi. Proses dimulai dari tahap awal berupa identifikasi kebutuhan belajar siswa
yang meliputi kesiapan belajar, minat, dan profil belajar. Tahap ini menjadi landasan
utama bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Selanjutnya, hasil identifikasi tersebut diimplementasikan
dalam tiga komponen utama pembelajaran diferensiasi, yaitu konten, proses, dan
produk. Pada aspek konten, materi disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa; pada
aspek proses, digunakan variasi metode pembelajaran seperti diskusi, praktik, dan
media visual; sedangkan pada aspek produk, siswa diberikan kebebasan dalam
mengekspresikan hasil belajarnya sesuai dengan preferensi masing-masing.

Ketiga komponen tersebut kemudian diintegrasikan dengan penanaman nilai-nilai
Maja Labo Dahu melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta penguatan
(reinforcement) yang dilakukan secara berkelanjutan. Integrasi ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter siswa berbasis nilai budaya lokal. Pada tahap akhir,
implementasi ini menghasilkan dampak berupa peningkatan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta munculnya perubahan perilaku yang lebih positif, seperti
meningkatnya tanggung jawab, kejujuran, dan sikap saling menghargai. Dengan
demikian, bagan tersebut menggambarkan hubungan yang saling terkait antara strategi
pembelajaran diferensiasi dan internalisasi nilai sebagai suatu proses yang
berkelanjutan dan kontekstual.

B. Pembahasan
1. Implementasi pembelajaran diferensiasi dalam pembelajaran IPAS

Implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran IPAS di SDN 21
Tolomundu Kota Bima menunjukkan adanya perubahan pendekatan pembelajaran dari
yang bersifat seragam menuju pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik. Guru tidak lagi memosisikan siswa sebagai kelompok yang homogen,
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melainkan sebagai individu dengan karakteristik yang berbeda, baik dari segi kesiapan
belajar, minat, maupun gaya belajar. Praktik ini terlihat dari bagaimana guru merancang
pembelajaran yang memberikan variasi dalam penyampaian materi, aktivitas belajar,
serta bentuk penugasan (Adisjam & Saparia, 2023).

Dalam pelaksanaannya, diferensiasi konten dilakukan dengan menyajikan materi
yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Siswa dengan kemampuan lebih
tinggi diberikan tantangan berupa analisis permasalahan yang lebih kompleks,
sementara siswa dengan kemampuan dasar diberikan materi yang lebih sederhana dan
konkret (Raharjo dkk., 2024). Diferensiasi proses terlihat melalui penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi seperti diskusi kelompok, eksperimen sederhana, serta
penggunaan media visual. Variasi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar dengan cara yang paling sesuai dengan dirinya. Diferensiasi produk ditunjukkan
melalui kebebasan siswa dalam mengekspresikan hasil belajar, baik dalam bentuk
tulisan, gambar, maupun presentasi (Mastuti dkk., 2022) .

Pendekatan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap dinamika
pembelajaran di kelas. Siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keterlibatan
yang lebih tinggi karena merasa pembelajaran yang diberikan sesuai dengan
kemampuan dan minat mereka (Insani & Munandar, 2023). Interaksi antara siswa juga
menjadi lebih positif karena mereka belajar dalam suasana yang menghargai perbedaan.
Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses belajar, bukan sebagai satu-
satunya sumber informasi (Ana dkk., 2023).

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi mampu menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama
untuk berkembang sesuai dengan potensinya (Arhinza dkk., 2023). Hal ini penting
dalam konteks pendidikan dasar, di mana fondasi belajar dan karakter mulai dibentuk.
Pembelajaran IPAS yang mengintegrasikan berbagai konsep ilmu pengetahuan menjadi
lebih mudah dipahami ketika disampaikan melalui pendekatan yang fleksibel dan
kontekstual (Novianti dkk., 2023). Selain itu, implementasi diferensiasi juga mendorong
guru untuk lebih reflektif dalam merancang pembelajaran. Guru tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana setiap siswa
dapat memahami materi tersebut dengan cara yang berbeda. Proses ini menuntut
kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup
dan bermakna (Harianto, 2023).

Dengan demikian, implementasi pembelajaran diferensiasi dalam IPAS tidak hanya
berdampak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada kualitas proses
pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran menjadi lebih humanis, menghargai
keberagaman, serta mampu menjawab kebutuhan belajar siswa secara lebih
komprehensif.

2. Integrasi nilai Maja Labo Dahu dalam proses pembelajaran

Integrasi nilai-nilai Maja Labo Dahu dalam pembelajaran IPAS merupakan upaya
strategis dalam menanamkan karakter berbasis kearifan lokal kepada peserta didik.
Nilai “maja” yang bermakna rasa malu untuk melakukan perbuatan yang tidak baik,
serta nilai “dahu” yang bermakna rasa takut terhadap pelanggaran norma, menjadi
landasan moral yang kuat dalam kehidupan masyarakat Bima. Dalam konteks
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pendidikan, nilai-nilai tersebut tidak diajarkan secara teoritis, tetapi diinternalisasikan
melalui praktik pembelajaran sehari-hari (Agustiana dkk., 2023).

Guru mengintegrasikan nilai Maja Labo Dahu melalui berbagai cara, seperti
memberikan contoh perilaku, membangun kebiasaan positif, serta mengaitkan materi
pembelajaran dengan nilai-nilai tersebut (Fitriani dkk., 2023). Dalam kegiatan diskusi,
misalnya, siswa diajak untuk menghargai pendapat teman sebagai bentuk implementasi
nilai “maja”, sehingga mereka merasa malu jika bersikap tidak sopan. Dalam kegiatan
tugas, siswa didorong untuk mengerjakan secara mandiri sebagai bentuk implementasi
nilai “dahu”, yaitu takut melakukan kecurangan (Pebriyanti, 2023).

Proses internalisasi nilai ini berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan. Guru
tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga membangun kesadaran siswa melalui
refleksi. Pada akhir pembelajaran, siswa diajak untuk mengevaluasi sikap mereka
selama proses belajar, sehingga mereka dapat memahami makna dari perilaku yang
telah dilakukan. Pendekatan ini membuat nilai-nilai yang ditanamkan menjadi lebih
bermakna karena berasal dari pengalaman langsung (Yani & Susanti, 2023). Integrasi
nilai Maja Labo Dahu dalam pembelajaran IPAS juga memperkuat relevansi
pembelajaran dengan kehidupan siswa. Materi yang dipelajari tidak hanya dipahami
sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai pedoman dalam bersikap dan bertindak. Hal
ini menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan memiliki nilai praktis dalam
kehidupan sehari-hari (Naibaho, 2023).

Selain itu, integrasi nilai lokal memberikan kontribusi terhadap pelestarian budaya.
Sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
ruang untuk menjaga dan mengembangkan nilai-nilai budaya yang menjadi identitas
masyarakat. Siswa tidak hanya mengenal nilai tersebut, tetapi juga mempraktikkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Saputro dkk., 2024). Dengan demikian, integrasi nilai
Maja Labo Dahu dalam pembelajaran IPAS tidak hanya berfungsi sebagai penguatan
karakter, tetapi juga sebagai upaya pelestarian budaya lokal. Proses ini menunjukkan
bahwa pendidikan dapat menjadi sarana yang efektif dalam menghubungkan antara
pengetahuan akademik dan nilai-nilai kehidupan.

3. Dampak Pembelajaran terhadap Keterlibatan dan Karakter Siswa

Penerapan pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan nilai Maja Labo Dahu
memberikan dampak yang signifikan terhadap keterlibatan dan karakter siswa. Siswa
menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, baik dalam bentuk
keaktifan bertanya, berdiskusi, maupun dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa
mampu meningkatkan motivasi belajar (Rosa dkk., 2024).

Keterlibatan siswa tidak hanya terlihat dari aspek kognitif, tetapi juga dari aspek
afektif dan sosial. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat
serta lebih menghargai perbedaan (Susanti dkk., 2023). Lingkungan kelas menjadi lebih
kondusif karena adanya interaksi yang positif antar siswa. Hal ini tidak terlepas dari
penerapan nilai Maja Labo Dahu yang mendorong siswa untuk menjaga sikap dan
perilaku dalam berinteraksi (Liady dkk., 2022).
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Perubahan karakter siswa juga terlihat dari meningkatnya sikap tanggung jawab,
kejujuran, dan disiplin. Siswa mulai menunjukkan kesadaran untuk mengerjakan tugas
secara mandiri tanpa harus diawasi secara ketat (Winahyu dkk., 2024). Mereka juga
lebih berhati-hati dalam bertindak karena memiliki kesadaran moral yang dibangun
melalui nilai “maja” dan “dahu”. Perubahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai karakter dapat memberikan dampak yang nyata terhadap
perilaku siswa (Numertayasa dkk., 2022).

Selain itu, pembelajaran ini juga memberikan dampak jangka panjang terhadap
perkembangan siswa. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga nilai-
nilai yang akan menjadi pedoman dalam kehidupan mereka. Hal ini penting dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
integritas dan karakter yang kuat (Adnin dkk., 2023).

Dampak positif ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pembelajaran diferensiasi
dan nilai budaya lokal merupakan strategi yang efektif dalam pendidikan dasar.
Pendekatan ini mampu menjawab kebutuhan pendidikan yang tidak hanya berorientasi
pada hasil belajar, tetapi juga pada pembentukan karakter (Hasanah dkk., 2023). Secara
keseluruhan, pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan nilai Maja Labo Dahu
mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, meningkatkan keterlibatan
siswa, serta membentuk karakter yang positif. Temuan ini memperkuat pentingnya
pendekatan pembelajaran yang holistik dalam menghadapi tantangan pendidikan di
masa depan.

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
diferensiasi pada mata pelajaran IPAS di SDN 21 Tolomundu Kota Bima cenderung
mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam melalui
penyesuaian pada aspek konten, proses, dan produk, sehingga pembelajaran menjadi
lebih inklusif dan kontekstual. Integrasi nilai-nilai Maja Labo Dahu dalam proses
pembelajaran berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, dan penguatan yang
secara bertahap berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku siswa seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kedisiplinan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
diferensiasi yang dipadukan dengan nilai budaya lokal tidak secara langsung
menentukan hasil, namun berperan dalam mendukung peningkatan keterlibatan siswa,
kepercayaan diri, serta kecenderungan perubahan sikap yang lebih positif, sehingga
memberikan gambaran bahwa pendekatan pembelajaran yang adaptif dan berbasis nilai
dapat berkontribusi terhadap penguatan aspek kognitif sekaligus pembentukan karakter
peserta didik secara lebih holistik.
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